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| ATAR BELAKANG f

e Dalam pasal 16 ayat (1) Undang-undang Rl No. 10 tahun 1997
tentang Ketenaganukliran dinyatakan bahwa “Setiap kegiatan
yang berkaitan dengan pemanfaatan tenaga nuklir wajib
memperhatikan keselamatan, keamanan dan ketentraman,

kesehatan pekerja dan anggota masyarakat serta perlindungan
terhadap lingkungan hidup”

 Kemungkinan kecelakaan dapat terjadi kapan saja dan dimana
saja. Kondisi ini memerlukan kesiapan semua infrastruktur dan
kemampuan fungsi penanggulangan yang siap dikomando dan
dioperasionalkan berdasarkan sistem nasional terpadu, yang
dilengkapi dengan pedoman pelaksanaan.




| ATAR BELAKANG f

* Kecelakaan merupakan kejadian yang tidak direncanakan
termasuk kesalahan operasi, kerusakan ataupun kegagalan fungsi
alat atau kejadian lain yang dampaknya tidak dapat diabaikan
dari sudut pandang proteksi atau keselamatan.

* Kedaruratan adalah keadaan bahaya sedemikian yang dapat
mengancam keselamatan dan kesehatan manusia, kerugian harta

benda atau kerusakan lingkungan yang timbul sebagai akibat dari
adanya kecelakaan nuklir dan atau kecelakaan radiasi yang terjadi
di wilayah atau di luar wilayah negara Indonesia.




LATAR BELAKANG ﬂ

Darurat nuklir atau radiologis diakibatkan oleh: 1) Energi yang dihasilkan
dari reaksi berantai nuklir atau dari peluruhan produk reaksi berantai;
atau 2) Paparan radiasi.

Situasi paparan darurat muncul sebagai akibat dari kecelakaan, tindakan
jahat atau kejadian tak terduga lainnya, dan membutuhkan tindakan
segera untuk menghindari atau mengurangi konsekuensi yang
merugikan.

Tanggap darurat adalah langkah tindakan untuk melaksanakan upaya
mitigasi dampak kedaruratan terhadap kesehatan dan keselamatan
manusia, kualitas hidup, dan lingkungan hidup.
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Safety Standards Categories

Safety Fundamentals:
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Dokumen kebijakan dari Seri Standar
Keselamatan IAEA :

Menyatakan tujuan, konsep dan prinsip
dasar yang terlibat dalam memastikan
perlindungan dan keselamatan

Terdiri dari 10 prinsip keselamatan
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Safety Requirements

* |AEA Safety Standards Series:

(No. GSR Part 7: Preparedness and Response for a Nuclear or Radiological
Emergency (2015)

(No. GSR Part 3: Radiation Protection and Safety of Radiation Sources:
International BSS (Section IV — Emergency Exposure Situation) (2014)

Menguraikan tujuan dan konsep

IAEA Safety Standards NEA Sl S dasar SF-1 karena berlaku untuk
aktivitas atau fasilitas tertentu.

oreparedness and Response e T s !—Iarus rlng’kas d‘an mencerrpmkan

for a Nuclear or Safety of Radiation Sources: What/apa and Who/SIapa yang

Radiological Emergency International Basic : i

BT e 1 e Safety Standards terkait dengan manajemen
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General Safety Requirements General Safety Requirements Part 3 persya ratan ada .

No. GSR Part 7 No. GSR Part 3

Menggunakan pernyataan “shall”
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www.batan.go.id

PUSAT UNGGBULAN IPTER et




Safety Guides

* Informasi tambahan lain:

No. GS-G-2.1: Arrangements for Preparedness for a Nuclear or Radiological
Emergency (2007)

(No. GSG-2: Criteria for use in preparedness and response for a Nuclear or
Radiological Emergency (2011)

Fokus pada 'How atau
Bagaimana' persyaratan
keselamatan dapat dipenuhi

IAEA Safety Standards

for protecting people and the environment

IAEA Safety Standards

for protecting people and the environment

Arrangements for Criteria for Use in

Preparedness for a Preparedness and Panduan pra ktik terbaik untuk
Nuclear or Radiological Response for a Nuclear or .

Emergency Radlologlcal Emergency memenuhi persya ratan
SUOTOS e Menggunakan pernyataan

Safety Guide
No. GS-G-2.1

General Safety Guide

No. GSG-2 "should"
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Hirarki Peraturan Indonesia

IBN FRZR

PP No 54 TAHUN 2012_| [ PP No2TAHUN 2014 | PP No33 TAHUN 2007 | | PP No 29 Tahun 2008 | PP No 58 Tahun 2015
\ 4
| Persyaratan teknis | | Persyaratan teknis |
\ 4 't \ 4
— Program Rencana program proteksi dan program proteksi dan
Program Ke5|§p5|agaan Kesiapsiagaan Nuklir Penanggulangan keselamatan radiasi keselamatan radiasi
Nuklir Keadaan Darurat (berisi renc dalam pengangkutan
(memuat fungsi dan (memuat fungsi penanggulangan ZRA (memuat
Infrastruktur penanggulangan dan keadaan darurat) prosedur
penanggulangan ) Infrastruktur) penanggulangan
kedaruratan)
PERKA 4/2013

Proteksi & Kesl Radiasi
dim Pemanfaatan Tenaga
Nuklir
(program proteksi dan
keselamatan radiasi
—~>berisi renc
penanggulangan
keadaan darurat)

v J' v

s on poRieA Penaizgﬁgngan
S S u
Program Ke5|_ap3|agaan Program Ke5|§p5|agaan Rencana Penanggulangan kedaruratan dim
Nuklir Nuklir Keadaan Darurat
pengangkutan ZRA

www.batan.go.id . '": . : )" PUI

Komite Nas:onal Akredltas:

PUSAT UNGGULAN IPTEH




Persyaratan Keselamatan EPR

Pendekatan bertingkat

* EPR harus sepadan dengan bahaya dan potensi konsekuensi dari
keadaan darurat yang terkait dengan fasilitas, aktivitas, atau
sumber.

e Konsep penilaian bahaya
* Kategori kesiapsiagaan darurat |-V
* Persyaratan keselamatan menerapkan pendekatan bertingkat

(graded approach) dan ditujukan untuk fasilitas, aktivitas, dan
sumber dalam kategori tertentu

e Jika berlaku untuk semua kategori, tidak ada kategori yang
ditentukan dalam persyaratan




TABEL KATAGORI BAHAYA RADIOLOGI &2

i | Bahaya Radiologi Fasilitas Radiasi/Instalasi Nuklir

Instalasi atau fasilitas * reaktor dengan daya lebih besar dari 100
dengan potensi bahaya MW}t (contoh: reaktor daya, reaktor

sangat besar yang dapat nondaya)

menghasilkan lepasan  fasilitas penyimpan bahan bakar bekas jenis
radioaktif yang kolam yang memiliki nilai potensi bahaya
memberikan efek setara dengan teras reaktor untuk daya yang
deterministik parah di luar lebih besar atau sama dengan 3000 MWt
tapak * inventori zat radioaktif dengan nilai lebih

besar atau sama dengan 10000 kali A/D2
sesuai dengan perhitungan pada anak
lampiran |. (contoh: daur ulang bahan bakar

bekas)




TABEL KATAGORI BAHAYA RADIOLOGI &2

Bahaya Radiologi Fasilitas Radiasi/Instalasi Nuklir

Instalasi atau fasilitas * reaktor dengan daya lebih besar dari atau
dengan potensi bahaya sama dengan 2 MWt tetapi lebih kecil dari
yang menghasilkan atau sama dengan 100 MWH1. (contoh:
lepasan radioaktif dengan reaktor daya dan reaktor nondaya)

dosis di atas nilai yang  fasilitas penyimpan bahan bakar bekas jenis
diizinkan tetapi tidak kolam yang memiliki nilai potensi bahaya
memberikan efek setara dengan teras reaktor untuk daya lebih
deterministik parah di besar dari 10 dan lebih kecil dari 3000 MWt
luar tapak * inventori zat radioaktif dengan nilai lebih

besar atau sama dengan 10 kali dan lebih
kecil dari 10000 kali A/D2 sesuai dengan

perhitungan pada anak lampiran I.




TABEL KATAGORI BAHAYA RADIOLOG!

Instalasi atau fasilitas dengan
potensi bahaya tidak
memberikan dampak di luar
tapak tetapi berpotensi
memberikan efek
deterministik di dalam pada
tapak.

Bahaya Radiologi Fasilitas Radiasi/Instalasi Nuklir

reaktor dengan daya lebih kecil dari 2 MW1t
fasilitas penyimpanan bahan bakar bekas kering
fasilitas produksi radioisotop

fasilitas iradiator kategori IV dengan zat radioaktif
terbungkus

fasilitas radioterapi

radiografi industri fasilitas tertutup

fasilitas fabrikasi bahan bakar nuklir

inventori zat radioaktif dengan nilai lebih besar
atau sama dengan 0,01 kali dan lebih kecil dari 10
kali A/D2 sesuai dengan perhitungan pada anak
lampiran | (contoh: instalasi radio metalurgi,
instalasi elemen bakar eksperimental)




TABEL KATAGORI BAHAYA RADIOLOGI &2

Bahaya Radiologi Fasilitas Radiasi/Instalasi Nuklir

Kegiatan yang dapat » radiografi industri fasilitas terbuka
menyebabkan kedaruratan < well logging
nuklir pada lokasi yang * fasilitas gauging industri yang bergerak
tidak dapat diperkirakan, (mobile) dengan zat radioaktif aktivitas tinggi
termasuk pengangkutan e tranportasi bungkusan Tipe B
dan kegiatan yang * tranportasi bungkusan Tipe C
melibatkan zat radioaktif = ¢ tranportasi bungkusan yang berisi bahan
yang bergerak (mobile) nuklir

* tranportasi bungkusan dengan pengaturan

khusus

 sumber berbahaya yang hilang atau dicuri
e kapal bertenaga nuklir




TABEL KATAGORI BAHAYA RADIOLOGI &2

Bahaya Radiologi Fasilitas Radiasi/Instalasi Nuklir

Kegiatan yang tidak * kontaminasi dari daerah perbatasan
melibatkan sumber radiasi dengan negara lain

pengion, tetapi menghasilkan ¢ impor bahan-bahan terkontaminasi
produk yang dapat

terkontaminasi akibat
kecelakaan yang terjadi pada
instalasi atau fasilitas dengan
kategori bahaya radiologi |
atau Il, baik di dalam maupun
di luar batas negara.




Emergency Preparedness Categorie

Category Hazard

[ Severe deterministic health effects off-site (Efek kesehatan
deterministik yang parah di luar lokasi)
Urgent protective actions off-site (Tindakan perlindungan yang

11 . :
mendesak di luar lokasi)

m No off site hazard - severe effects on-site (Tidak ada bahaya di
luar tapak - efek parah di tapak)

IV Applies for all States (Berlaku untuk semua Negara Bagian)
Areas within emergency planning zones and distances for category

v I or Il in other States (i.e. across the border) Area dalam zona dan
jarak perencanaan darurat untuk kategori I atau II di Negara
Bagian lain (yaitu di seberang perbatasan)




TANGGUNGJAWAB KESELAMATAN @

* Tanggung jawab dibagi di antara:
* Pemerintah
e Badan pengatur (BAPETEN)
* Organisasi operasi
* Organisasi respon lainnya
* Di tingkat lokal, regional dan nasional




Tanggung jawab dalam EPR ﬂ
Umum

Persyaratan 2, GSR Part 7:

* Pemerintah harus membuat persiapan yang memadai untuk
mengantisipasi, mempersiapkan, merespon dan memulihkan
keadaan darurat nuklir atau radiologi di organisasi
pengoperasi, tingkat lokal, regional dan nasional, dan juga,
jika sesuai, di tingkat internasional.

* Persiapan ini harus termasuk mengadopsi undang-undang
dan menetapkan peraturan untuk mengatur secara efektif
kesiapsiagaan dan tanggap darurat nuklir atau radiologi di
semua tingkatan.




anNggung Jawab dI EFR

Mmuin
Persyaratan 2, GSR Part 7:

* Pemerintah harus memastikan bahwa:

* Semua peran dan tanggung jawab untuk kesiapsiagaan dan
tanggap untuk keadaan darurat nuklir atau radiologi dengan jelas
dialokasikan sebelumnya di antara organisasi pengoperasi, badan
pengawas dan organisasi tanggap dan

* Mereka memiliki sumber daya manusia, keuangan, dan sumber
daya lainnya yang diperlukan, [...], untuk mempersiapkan dan
menangani konsekuensi radiologis dan non-radiologis dari keadaan
darurat nuklir atau radiologis, baik keadaan darurat tersebut

terjadi di dalam atau di luar batas negara.




Tanggungjawab Mekanisme Koordinasi

Persyaratan 2, GSR Part 7:

* Pemerintah membentuk mekanisme koordinasi nasional untuk:

* Pastikan bahwa peran dan tanggung jawab ditentukan dengan jelas
dan dipahami oleh semua

* Mengkoordinasikan dan memastikan konsistensi antara pengaturan
darurat dari berbagai organisasi tanggap, organisasi pengoperasi
dan badan pengawas di semua tingkatan

* Pengaturan koordinasi dibuat untuk menegakkan kepatuhan
dengan persyaratan nasional untuk kesiapsiagaan dan tanggap
darurat sebagaimana ditetapkan oleh undang-undang dan
peraturan




Tanggungjawab Badan Pengawas

* Pemerintah harus memastikan bahwa pengaturan untuk
kesiapsiagaan dan tanggap terhadap keadaan darurat
nuklir atau radiologi untuk fasilitas dan kegiatan di bawah
tanggung jawab organisasi pengoperasi ditangani melalui
proses pengaturan.




Tanggungjawab Badan Pengawas

* Badan pengawas diharuskan untuk menetapkan atau
mengadopsi peraturan dan panduan untuk menentukan
prinsip, persyaratan dan kriteria terkait untuk keselamatan
yang menjadi dasar pertimbangan pengaturan, keputusan
dan tindakannya.

* Peraturan dan pedoman ini harus mencakup prinsip,
persyaratan dan kriteria terkait untuk kesiapsiagaan dan
tanggap darurat untuk organisasi pengoperasi.

* Badan pengawas harus memverifikasi kepatuhan dengan
persyaratan |[...].




Tanggung jawab Organisasi operasi

* Organisasi pengoperasi harus:

* Menetapkan dan memelihara pengaturan untuk kesiapsiagaan
dan respons di tempat untuk keadaan darurat nuklir atau
radiologi untuk fasilitas atau kegiatan di bawah tanggung
jawabnya, sesuai dengan persyaratan yang berlaku.

* Menunjukkan dan harus memberikan jaminan kepada badan

pengawas ba
vang efektif o

nwa, pengaturan darurat tersedia untuk respons
| lokasi terhadap keadaan darurat nuklir atau

radiologis da

am kaitannya dengan fasilitas atau aktivitas di

bawah tanggung jawabnya.




*|n total:

* 26 Overarching Requirements
* General: 5
* Functional: 14
 Infrastructural: 7 Tujuan kesiapsiagaan dan tanggap darurat




Tujuan kesiapsiagaan darurat

« Kemampuan yang memadai tersedia di organisasi pengoperasi dan tingkat lokal,
regional, nasional dan internasional *, untuk respon yang efektif terhadap
keadaan darurat nuklir atau radiologi.

 Kumpulan elemen infrastruktur terintegrasi yang mencakup, tetapi tidak
terbatas pada:

e otoritas dan tanggung jawab

e organisasi dan kepegawaian

* koordinasi

* rencana dan prosedur

* alat, perlengkapan dan fasilitas
* training, drill dan exercises

* sistem manajemen

* where appropriate




Tujuan tanggap darurat ﬂ

* Untuk mendapatkan kembali kendali atas situasi dan untuk mengurangi konsekuensi

@enyelamatkan nyawa >

* Untuk menghindari atau meminimalkan efek deterministik yang parah

* Untuk memberikan pertolongan pertama, untuk memberikan perawatan medis kritis
dan untuk mengelola perawatan luka radiasi

* Untuk mengurangi risiko efek stokastik

<_Untuk terus memberi informasi kepada publik dan menjaga kepercayaan publik—

* Untuk mengurangi, sejauh mungkin, konsekuensi non-radiologis

* Untuk melindungi, sejauh memungkinkan, properti dan lingkungan

* Untuk mempersiapkan, sejauh mungkin, untuk dimulainya kembali kegiatan sosial
dan ekonomi yang normal




Beberapa hal yang harus dipenuhi sebelum perencanaan darurat
dapat dimulai

e Sistem manajemen darurat
 Peran dan tanggung jawab
* Penilaian bahaya

e Strategi perlindungan

kse BXPUI =
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Sistem manajemen kedaruratan

v'Untuk mengaktifkan respon/tanggap yang efektif di semua tingkatan

v'Untuk diintegrasikan dalam pendekatan semua bahaya

National (all hazards) emergency plan

= =
I

National
Other national radiation
emergency plans emergency
plan

v i v

Local government ::ga;?;‘i:iz‘;a_f-hgs : :} l[: Fadliﬁes‘rg:g;ss'ihe) or
o e i emergency plans emergency plans
B p-
Implementing procedures Implementing procedures Implementing procadures
= —




SUMBER KEDARURATAN f

* Fasilitas iradiasi

* Reaktor nuklir (daya dan penelitian)
* Fasilitas produksi isotop

* Defectoscopy (sumber tertutup)

* Defectoscopy (pesawat sinar X)

* Pesawat Sinar-X dan radioterapi (medik,
penelitian)

* Sumber tertutup (medik, penelitian)
* Pengangkutan bahan radioaktif
* Lainnya
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Peran dan tanggung jawab E

* Pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas di EPR:
* Pemerintah
* Badan pengatur
* Organisasi pengoperasi
* Organisasi perespon
* Mekanisme koordinasi untuk memastikan:

* Peran dan tanggung jawab dipahami dengan baik

* Koordinasi dan konsistensi antara pengaturan
darurat di semua tingkatan

* Penegakan dan kepatuhan




KEDARURATAN RADIOLOGIK ﬂ

Kedaruratan radiologi melibatkan material radioaktif yang dapat
terjadi dimana saja termasuk:

1. Sumber berbahaya yang tidak terkontrol (dibuang, hilang, dicuri
dan ditemukan)

2. Penyalahgunaan sumber-sumber untuk medis dan industri yang
oerbahaya

3. Paparan dan kontaminasi publik dari asal penyebab yang tidak
diketahui

4. Paparan berlebih yang serius
5. Tindakan/ancaman jahat dan
6. Kedaruratan pengangkutan

www.batan.go.id




KEDARURATAN RADIOLOGIK ﬂ

 Mirip dengan kedaruratan kimia, merupakan hal yang tidak bisa

di
Di

ketahui dari alat indra manusia (bau dan penglihatan).
ketahui dari indikasi sekunder seperti: label, tanda atau plakat

ke

peradaan material berbahaya, tampilan symptom medis

individu yang terpapar atau bacaan alat khusus.

\Y
ta

aterial radioaktif dapat menyebabkan paparan walaupun
npa kontak fisik.

Efek kesehatan paparan radiasi dapat tidak muncul setelah
beberapa hari, minggu bahkan tahun.

Tu

juan utama tanggap/respon adalah melindungi publik dan

melindungi personil kedaruratan selama operasi tanggap




HAZARD/BAHAYA ﬂ

 Segala jenis material atau alat yang menyebabkan paparan radiasi
disebut sumber, material radioaktif dalam bentuk asap, debu dan
cairan apabila mengenai permukaan, obyek atau orang, menjadi
terkontaminasi.

* Jika tidak terkontrol dapat memberikan paparan yang signifikan yang
menyebabkan efek deterministik.

* Dapat bersifat radiasi eksternal atau internal.

* Perlu disadari kebakaran, ledakan bisa lebih berisiko dari radiasi.

* Analisis terhadap kedaruratan yang pernah terjadi, terkadang
membawa sumber beberapa menit, bisa lebih berbahaya dari
beberapa menit berada dekat sumber yang sangat berbahaya dalam
rangka menolong nyawa manusia.




KEDARURATAN RADIOLOG! ﬂ

Melibatkan material radioaktif yang dapat terjadi dimana saja
termasuk:

1. Sumber berbahaya yang tidak terkontrol (dibuang, hilang, dicuri
dan ditemukan)

2. Penyalahgunaan sumber-sumber untuk medis dan industri yang
berbahaya

3. Paparan dan kontaminasi publik dari asal penyebab yang tidak
diketahui

Paparan berlebih yang serius
5. Tindakan/ancaman jahat dan
6. Kedaruratan pengangkutan




KEDARURATAN RADIOLOGI SIGNIFIKAN

Tempat Tahun Radionuklida Jumlah orang Jumlah Korban
terirradiasi meninggal
Egypt 2000 192|r 7 2
Bolivia 2002 192]r, 59 0
transport
Chile 2005 192|r
Senegal & Cote | 2006 192|r
d’lvoire
Ecuador 2009 192|r 1 0
Venezuela 2010 192|r 3 0
Venezuela 2005 137Cs 3 0
Thailand 2000 60Co
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KEDARURATAN RADIOLOGI SIGNIFIKAN

Tempat Tahun Radionuklida Jumlah koban Jumlah korban
terpapar radiasi meninggal
Panama 2001 radiotherapy 28 6
Poland 2001 radiotherapy 5 0
Georgia 2001 0Sr 3 1
Venezuela 2006 %0Co 3 0
transport

Belgium 2006 60Co 1 0
UK 2006 210po 1 1
India 2010 60Co 7(?) 1
139 14
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Cobalt 60 Teletherapy Unit

Banyak digunakan untuk
mengobati kanker di seluruh
dunia, tetapi secara bertahap
digantikan oleh teknologi yang
lebih baru seperti akselerator
linier (Linac) pada khususnya




SUMBER BERBAHAYA

Teletherapy source capsules
- Very dangerous!

Teletherapy head ni\ay '
dangerous sourg
\ ) . ". ! i !G .
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SUMBER TIDAK TERKONTROL

Sumber radiografi industri (gamma-defectoscopy

192]r up to 10 TBq
60Co up to 100 TBq

- oy
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Kedaruratan Venuzuela, 2006

Operasi Pemulihan

Sumber tak berselubung (¢°Co, 37
GBq) ditemukan di sebuah truk yang
diparkir di pelabuhan selama 4 bulan

Photos courtesy: Ministerio del Poder Popular para la Energia Electrica Direcciéon de Energia
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Kedaruratan Honduras

Sumber radioaktif (137Cs) ditemukan dalam
kontener logam rongsok di Honduras 2007

Tim AS dikirim untuk pemulihan sumber.
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Perusahaan pertambangan
membuang sumbernya!
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Tujuan Konsep Operasi Tanggap Awal ﬂ

d melakukan tindakan untuk melindungi masyarakat dalam rangka
mengurangi dampak radiologi maupun non-radiologi (misal psikologi) efek
kesehatan

melindungi petugas kedaruratan selama operasi tanggap

Mengumpulkan dan melindungi informasi yang penting berkaitan dengan
penanganan efek kesehatan, tujuan penegakan hukum dan mencegah hal
serupa terjadi dimasa yang akan datang.

.

Menciptakan kepercayaan masyarakat dalam tanggap darurat

.

Menyediakan landasan untuk tindakan tanggap berikutnya




Prinsip Konsep Operasi ﬂ

U Instansi Lokal bertanggungjawab untuk tanggap awal

d Komandan Lapangan (IC) meminta dan mendapatkan bantuan dari
tingkat nasional dan

1 Instansi Nasional bertanggungjawab untuk tanggap nasional,
mengkoordinir bantuan untuk membantu tanggap lokal dan
mengupayakan bantuan internasional jika diperlukan




ORGANISASI PERESPON

RESPONSE INITIATOR
First official being informed of
an emergency with authority to

initiate a response plan

EMERGENCY MANAGER
Appointed official in charge of
overall emergency response

ON-SCENE
CONTROLLER
Usually senior member

FIRST RESPONDER of First Responder RADIOLOGICAL ASSESSOR

First person or team to arrive team Usually senior member of a
at the scene of an accident radiological assessment team

with an official role to play in sent to the scene of an

the accident response accident

Police

Fire service

Emergency medical responder
Facility responder

Radiological assessment
teams and laboratories

'\
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Response Initiator ﬂ

* Penginisiasi tanggap adalah orang yang setelah diberitahu tentang
kecelakaan, memulai tanggapan formal dan memiliki kewenangan untuk
melakukannya.

* Pada fasilitas di mana sumber radioaktif, bahan radioaktif, atau generator
radiasi digunakan, penginisiasi tanggap dapat berupa petugas jaga,
petugas keselamatan radiasi atau supervisor laboratorium vyang
bertanggung jawab. Jika kecelakaan terjadi saat tidak ada staf fasilitas,
penginisiasi tanggap mungkin petugas pemadam kebakaran atau
personel keamanan.

* Untuk kecelakaan di kotamadya setempat, penginisiasi tanggap mungkin
adalah layanan darurat “on-call", seperti polisi atau pemadam kebakaran
atau, dalam beberapa kasus, petugas jaga dari organisasi keselamatan
nuklir nasional.




Tanggungjawab Response |nitiator ﬂ

* Menerima notifikasi, mengupayakan informasi dasar tentang
kedaruratan,

* Memberikan saran penanggulangan awal bagi penelpon,
mengkoordinir dan mengirim petugas kedaruratan lokal ke
lokasi kejadian (bisa satuan pemadam kebakaran, polisi,
BPBD atau Basarnas),

* mengkaji/mempelajari ancaman yang ada dalam
penanggulangan,

* memberi tahu manajer kedaruratan.

* Bertindak sebagai komunikator sekaligus yang akan
mengirim petugas penanggulangan ke lokasi kejadian




Emergency Manager ﬂ

* Manajer kedaruratan bertanggung jawab atas strategi keseluruhan
dari tanggap darurat.

* Mengelola prioritas dan perlindungan publik serta pekerja
kedaruratan, akan memastikan bahwa semua sumber daya yang
sesuai telah diaktifkan dan menjalin komunikasi dengan personel
kedaruratan di tempat kejadian.

* Menjadi juru bicara utama media tetapi dalam keadaan darurat yang
serius mungkin perlu menunjuk seseorang secara khusus untuk
menangani media.

* Manajer kedaruratan akan bekerja sama erat dengan pengontrol di
tempat (on scene controller), yang hadir di tempat kejadian.




Emergency Manager ﬂ

* Tergantung pada sifat dan tingkat keparahan kecelakaan, fungsi manajer
darurat dan pengontrol di tempat kejadian dapat dilakukan oleh satu
orang, setidaknya pada tahap awal tanggap darurat.

e Pada fasilitas di mana sumber radioaktif, bahan radioaktif, atau
generator radiasi digunakan, manajer kedaruratan bisa saja manajer
fasilitas atau anggota staf senior yang ditunjuk.

* Untuk keadaan darurat di kota, manajer kedaruratan biasanya anggota
yang ditunjuk dari pemerintah daerah (misalnya BPBD).

* Jika kecelakaan memiliki konsekuensi besar atau membutuhkan sumber
daya di luar kekmampuan kotamadya, tugas manajer kedaruratan dapat
diambil alih oleh anggota yang ditunjuk dari pemerintah provinsi atau
nasional.




First Responder ﬂ

* First responder (Perespon/tanggap pertama) adalah orang atau tim
pertama yang tiba di lokasi kecelakaan dan bertindak resmi dalam
respon kecelakaan.

e Pada fasilitas di mana sumber radioaktif, bahan radioaktif, atau
generator radiasi digunakan, penanggap pertama mungkin adalah
Petugas Proteksi Radiasi.

* Untuk kecelakaan di tempat umum, perespon awal kemungkinan besar
adalah salah satu layanan darurat, yaitu polisi, pemadam kebakaran,
atau petugas medis darurat.

* Perespon awal bertanggung jawab untuk menangani semua aspek
keadaan darurat di tempat kejadian (TKP).




First Responder ﬂ

* Pekerjaan mereka diawasi dan dikoordinasikan oleh pengontrol di
tempat kejadian

* Perespon pertama mungkin tidak memiliki peralatan deteksi radiasi
dan dosimeter.

* Menerapkan tindakan pencegahan umum yang sesuai untuk
melindungi diri sendiri dan orang lain yang ada di tempat kejadian
dari bahaya radiologi.

* Segera memanggil penilai radiologi yang berkualifikasi untuk
membantu aspek radiologi dari tanggap awal.




On-Scene Controller

* Pengendali di tempat kejadian bertanggung jawab atas manajemen
taktis tindakan respon di tempat kejadian kecelakaan.

* Bertanggung jawab kepada manajer kedaruratan untuk pelaksanaan
tindakan mitigasi, confinement, mengelola kerumunan, koordinasi
semua unit tanggap yang hadir di tempat kejadian, pemulihan awal
dan operasi pembersihan, perlindungan pekerja darurat dan tindakan
perlindungan.

* Pengendali di tempat kejadian bergantung pada keahlian pemimpin
unit tanggap darurat untuk menentukan cara terbaik untuk
menerapkan tindakan tanggap dan untuk membuat rekomendasi
kepada manajer darurat untuk pengelolaan keadaan darurat.




On-Scene Controller

* Biasanya adalah anggota senior dari tim respons di tempat kejadian.

 Ketika beberapa unit respon hadir (misalnya pemadam kebakaran,
polisi, tim penilai radiologi, dll.), pengontrol di tempat kejadian
ditunjuk oleh manajer kedaruratan sesuai dengan praktik lokal untuk
keadaan darurat bahan berbahaya atau berdasarkan sifat ancaman.

* Untuk menanggapi kecelakaan di fasilitas, anggota senior staf fasilitas
dapat ditunjuk sebagai pengontrol di tempat kejadian.




Radiological Assesor ﬂ

* Penilai radiologi biasanya dipegang oleh anggota paling senior dari
tim profesional radiologi (ahli berkualifikasi) yang dikirim ke lokasi
kecelakaan untuk menilai bahaya radiologis.

* Penilai radiologi mungkin sendiri atau bagian dari tim, bertanggung
jawab di tempat kejadian untuk survei, pengendalian kontaminasi,
dukungan proteksi radiasi untuk pekerja darurat dan perumusan
rekomendasi tindakan perlindungan.

* memberikan dukungan proteksi radiasi bagi first responder dan
membuat rekomendasi kepada on-scene controller pada tindakan
perlindungan. Sumber daya penilaian radiologi harus sudah
diidentifikasi dalam rencana.




Radiological Assesor ﬂ

* Penilai radiologi juga akan memulai dan, dalam beberapa kasus,
melakukan operasi pemulihan sumber, pembersihan dan
dekontaminasi.

* bertanggung jawab untuk menetapkan pedoman pemulihan bagi
petugas gawat darurat, memperkirakan dan mencatat dosis yang
diterima oleh petugas gawat darurat dan/atau masyarakat;

* dapat meminta sumber daya penilaian radiologi tambahan,
sebagaimana diperlukan; dan ahli fisika kesehatan untuk menangani
bahaya khusus dan pekerjaan penilaian dosis,

* kontak point dan nomor telepon untuk sumber daya ini harus diberikan
kepada response initiator.




ORGANISASI TANGGAP AWAL

Incident Comander

! (at ICP)
—> Pemadam
Kebakaran
—> ‘ Kedaruratan medis
——————— Communication N Penegak Hukum/
Management Tim Sekuriti

e Jrul <2 N
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INCIDENT COMMANDER ﬂ

Jika terjadi paparan eksternal publik dan kontaminasi radioaktif
potensial

TINDAKAN : (IC)

1. Melindungi diri sendiri dan mengkaji bahaya yang ada (Hazard
assessment), menentukan inner cordoned

2. Penyelamatan jiwa (save lives) dan mencegah eskalasi: menentukan
safety perimeter dan mengevakuasi publik

3. Memperluas operasi tanggap : mengevaluasi tanggap awal,
mengevaluasi kebutuhan sumber daya (dengan resource
koordinator)




PEDOMAN PENANGGULANGAN ﬂ

* Diiperlukan sebuah pedoman penanggulangan kedaruratan radiologi,
yvang berisi prosedur teknis yang dapat diterapkan dan dijadikan
acuan di lapangan, jika kecelakaan benar-benar terjadi.

* Pedoman ini disusun berdasarkan alur tindakan penanggulangan
kedaruratan radiologi dengan urutan kejadian yang akan dilakukan.

 Setiap tindakan didasarkan pada metode yang sesuai dengan
prosedur yang berisi ringkasan prioritas tugas.




STRATEG! PENANGGULANGAN ﬂ

 Strategi penanggulangan merupakan prinsip-prinsip dasar yang harus
diterapkan dan dilaksanakan Ketua Tanggap Darurat untuk
melaksanakan fungsi tindakan penanggulangan yang menyeluruh dan
terintegrasi sesuai prosedur

* Setelah terdeteksi dan dipastikan adanya kecelakaan radiasi, segera:

* Melaporkan dan memberikan informasi kepada seluruh pihak
terkait yang berkepentingan: BAPETEN, Tim Tanggap Darurat
terdekat, masyarakat sekitar dan instansi terkait lainnya

* Mengklasifikasikan tingkat kecelakaan dan kedaruratan yang
terjadi dan melakukan kajian cepat (rapid assessment) sebagai
dasar pengambilan putusan tindakan perlindungan lebih lanjut

* Mengendalikan operasi tanggap darurat dalam satu komando
pengendalian |]apang
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TINDAKAN PENANGGULANGAN ﬂ

* Ketua Tanggap Darurat memimpin dan menerapkan strategi
penanggulangan dengan melaksanakan rangkaian tindakan segera :

a. Memprioritaskan penyelamatan jiwa dengan tetap memperhatikan proteksi
radiasi.

b. Menetapkan perimeter keselamatan (safety perimeter) di tempat kejadian
perkara (TKP).

c. Mengamankan area dalam perimeter keselamatan sesuai konsep proteksi
radiasi dan kendalikan akses keluar masuk area dalam perimeter
keselamatan .

d. Menetapkan perimeter keamanan (security perimeter/police line) dengan
radius lebih jauh dari perimeter keselamatan yang telah ditetapkan.

e. Melaksanakan tindakan penanggulangan kedaruratan lebih lanjut
berdasarkan pengkajian dan rekomendasi tim pengkaji radiologik
(radiological assessor), antara lain:




PROTEKS! PUBLIK DAN PETUGAS ﬂ

Tanpa menggunakan alat deteksi, tindakan proteksi diri dapat dilakukan
dengan:

* Hindari menyentuh material diduga radioaktif

 Melakukan hanya tindakan penyelamatan nyawa dekat sumber
radioaktif berbahaya

 Hindari asap, atau gunakan alat respirator di area 100 meter
kebakaran/ledakan sumber radioaktif berbahaya

 Tetap menjaga tangan jauh dari mulut dan jangan merokok, makan
atau minum sebelum mencuci tangan dan wajah.

* Mengganti pakaian dan segera mandi.




Organisasi Tanggap tingkat daerah/nasional

Command function

Command Group

Incident Comander

(at ICP) Public Information
Officer/Team (at PIC)

/Security Team

Forensic evidence
management team

. ———————— — o ———— —
-, Operational Function RN
/ \
'I On-scene controller ** \
|
I — Fire Brigade |
|
Resource I i I
National (EOC) Coordinator : Emergsenrc\z/i Medical I
= Radiological Assessor (at staging area) ervice I
=QOther national support I Hospital
24-h planning — | 0spita I
coordinator | I
_______ l Law enforcement ] First responder I
National Support Planning Function I Monitor* I
I |
I |
I |
| l

\ First responder

Monitor*
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Pusat operasi kedaruratan nasional (EOC) ﬂ

e Pusat komando di level nasional yang siap melayani
permintaan bantuan tingkat lokal

 Pusat yang dihubungi untuk meminta pengkaji radiologi,
memberikan saran dan bantuan bagi pengkaji radiologik di
lapangan dan menyediakan informasi yang diperlukan
melalui media lokal maupun nasional

* Mengkoordinir bantuan tingkat nasional untuk pelaksanaan
tanggap di tingkat lokal
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Fungsi Perencana (Planning Function) ﬂ

* Struktur Perencana yang terdiri dari :

- Koordinator Sumber daya (Resource Coordinator) :
bertanggungjawab menetapkan daerah, sumber daya yang
diperlukan, meminta dan mengatur penerimaan bantuan

- Koordinator perencana 24 jam (24-hour planning coordinator) :
bertanggungjawab mengembangkan rencana penanggulangan
(kegiatan penanggulangan 12 — 24 jam ke depan), sisa fase
kedaruratan, pemulihan jangka panjang.
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Fungsi Operasi (Operation Function) ﬂ

 Struktur yang berfungsi sebagai pelaksana penanggulangan

kedaruratan;

Untuk kejadian skala kecil Komandan lapangan (IC) dapat
angsung memimpin operasi tanggap darurat

Untuk kejadian yang skalanya lebih besar IC dapat menunjuk
pengendali lapangan (on-scene controller). Sifatnya opsional**




Fungsi Operasi (Operation Function) ﬂ

* Termasuk dalam Fungsi Operasi ini adalah

* Pengendali lapangan (on-scene controller).

 Pemadam Kebakaran (Fire Brigade)

e Layanan Medis Kedaruratan (Emergency Medical Service)
* Penegak Hukum/ Tim Keamanan (Polisi, sekuriti)

e Tim Forensik (Forensic Evidence Management Team /FEMT): mengumpulkan,
menguji dan mengelola bukti forensik

 Pemantau Perespon Awal (First Responder Monitor) : dapat menggunakan alat
survei radiasi, memahami potensi bahaya dan menganalisis secara sederhana

* Pengkaji Radiologik (Radiological assessor): terlatih dan dapat melakukan
analisis sumber radiasi, mengkaji dosis, pengendalian kontaminasi.
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